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Unika Atma Jaya, 5-7 Aprit 2017
PENGEMBANGAN BUDAYA BACA MELALUI STRATEGI METAKOGNISI UNTUK
MEMBACA PEMAHAMAN BAGI MAHASISWA

Pranowo
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
prof.pranowo2(@gmail.com

ABSTRAK

Realita bahwa budaya baca masyarakat Indonesia masih rendah bukan sekedar isapan jempoi. Hasil sensus
dilaporkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2006 menunjukkan sebesar 85,9 persen masyarakat Ind:
memniilih menomon televisi, dan hanva  23,5% suka membaca koran. Pata fersebut diperkuat hasil pe
UNESCO tahun 2012 indeks minat baca masyarakat Indonesia hanyva 0,001 vang artinya setiap 1000 orang
ada 1 orang yang memiliki minat baca baik (K ompas.com, 12 April 2012). Berdasarkan data di atas, dalam re v
waktu 6 tahun (2006 — 2012) budaya baca mas yarakat Indonesia tidak ada perkembangan s ignifikan.

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah, misalnya mengadakan gerakan membaca, meny
mobil perpustakaan keliling, bahkan sampai uda vang menjadi relawan dengan perahu untuk e 2
masyarvakat agar gemar membaca. Namun hasilnva tetap nihil. Pada tahun 2015  hasil k yian Perpis:
Nasional menunjukkan bahwa minat haca masyarakai masih ada pada  angka 25,1 atay kategor
Rendahnya kondisi budaya baca, jika dilihat dari usaha yang dilakukan oleh pemerintah atau relmvan me
belum menyentuh akar masalahnya.

Akar masalah rendahnya budaya baca disebabkan oleh para mohasiswa calon guru yang belum: ez
budaya baca baik. Ketika masih memiliki cukup waktu saja belum memiliki budaya baca yang baik, apa lagi
mereka bekerja menjadi guru. Guru yang disibukkan dengan tugas mengajar dan tugas administratif sema
memiliki waktu untuk membaca. Dengan demikian, guru yang tidak memiliki budaya baca akan berpengarid
terhadap rendahnya budaya baca siswa.

Menumbuhkan budaya baca tidak cukvp hanya dilakukan denean cara menyediakar bahan
perpustakaan atau melalui gcava seremonial, seperti pencanangan gerakan membaca. Kegiatan membac:
merupakan  salah satu jenis keterampilan berbahasa. Navum, keterampilan membaca ridak <
keterampilan phisik yang lain. Jika keterampilan membaca pada tahap pemuly, gerakan yang bersijar ma s
dapat dilakukan. Namun, jika yang dimaksud adalah budaya baca untuk menyerap informasi Vang e pmin
il pengetahuan dan teknologi, gerakan massif untuk mennmbithkan budaya baca rasanya “jairh pa

api”, KN .

Untuk menumbuhkan budava baca harus dipilih strategi yang tepat sesuai dengan jenis e
akan dikuasai, serta sasaran yang ingin dituju. Berkaitan dengan itu, makalah ini membatasi diri 7
yang akan diterapkan pada mahasiswa untuk menguasai jenis membaca pemahaman. Qlek
permasalahan yang akan dibahas adalah “bagaimana strategi mengembangkan budaya baca mahas

membaca pemahaman? .

Kata kunci: budaya baca, strategi membaca, membaca pemahaman,

PENDAHULUAN

Pengembangan budaya baca menjadi keharusan bagi bangsa Indonesia wgar dapat mengikui
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Realita bahwa budaya baca masyarakat Indonesia masit
sckedar jsapan jempol. Hasil sensus vang  dilaporkan oleh Badan Pusat Statisiik (BPS)
menunjukkan sebesar 85,9 persen masyarakat Indonesia memilih menonten televisi, dan | anva 2300
membaca koran. Data tersebut diperkuat hasil penelitian UNESCO tahun 2012 indeks minat bacs -
Indonesia hanya 0,001 yang artinya setiap 1000 orang hanya ada 1 orung yang mermiliki minat =
(Kompas.com, 12 April 2012). Berdasarkan data di atas, dalam rentang waktu 6 tahun (2006 — 2070 =
baca masyarakat Indonesia tidak ada perkembangan signifikan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan terobosan uniuk pengembangan budaya baca. Sewclah oow
lembaga keguruan, mahasiswa sebenatar lagi akan menjadi guru dan pemishaman membaca yang ¢
adalah pemahaman tingkat tinggi, vaitu membaca pemahaman. Oleh karivvena itu, jenis mem
ditumbuhkan menjadi budaya baca adalah membaca pemahaman. Berkaitan dengan judul
dibatasi pada “strategi pengembangan budayaﬁaaca melalui strategi metakognisi melalui membaca pemss

i

bagi mahasiswa”. Dengan demikian, sasaran utama vang ingin dituju dalam makalah ini adzlia:
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pengetahuan yang relevan schingga mempermudah pengorganisasian dan pemahaman materi bacaan, (3)
aktivitas pemantauan meliputi perhatian seseorang ketika ia membaca, dan membuat pertanyaan atau
pengujian diri, {4) aktivitas pengaturan meliputi penyesuaian dan perbaikan aktivitas kognitif siswa.

Strategi metakognisi  terdiri  atas pengetahuan  metakogniti (metacogniiive knowledge) dan
pengalaman atau regulasi metakognitif (metacognitive experiences or re ulation). Pengetahuan metakognitif
menunjuk pada diperolehnya pengetahuan tentang proses-proses xogaiiif, pengetahuan vang dapat dipakai
untuk mengontrol proses kognitif. Sedangkan pengalaman metakognitil adalah proses-proses yang dapat
diterapkan untuk mengontrol aktivitas-aktivitas kognitif dan mencapal tujuan-tujuan kognitif,

Kaitan Strategi Kognitif dengan Strategi Skema

Williams menyatakan bahwa strategi kognitif merupokan proses menizl secara langsung vang berkaitan
dengan pengolahan informasi untuk belyjar, yaitu untuk memperoleh informasi, ricnyimpan informasi,
mengambil keputusan atau penggunaan informasi (19971, Strategi ini terbatas pada tugas-tugas belajar tertentu
dan melibatkan manipulasi sccara lebih langsung dari materi pembelajaran it sendiri (Brown, 1994). Strategi
kognitif bersifat biner, di satu sisi bersifat bottom-up dan di sisi lain bersifat top-down. Goodman mengacu
pada model bottom up yang mengandalkan "Akal schat " (1986). Dalam pendekatan ini, mecmbaca
dimaksudkan untuk menjadi sebuah proses decoding, mengidentifikasi kata-kata, frase, dan kemudian kalimat
untuk mendapatkan makna.

Sementara itu, model top-down dipengaruhi olch teori skema. vang menekankan pentingnya latar
belakang pengetahuan pembaca dalam proses membaca (Carrell, 199%) Olch karena itu. interaksi dari latar
belakang pengetahuan dan teks sangat penting agar dapat membaca secara efisien. Salataci (1998) juga
menyatakan bahwa saat membaca, berbagai proses berulang kali terjadi dalam pikiran pembaca. Pembaca,
dengan strategi top-down dan strategi bottom-up. nmicnggunakan informasi pra-membaca untuk membuat
beberapa prediksi tentang teks. Informasi pengolahan dimulai pada tinskat kalimat., Art nya, mercka fokus
pada identifikasi makna dan kategori gramatikal kata. kalimat. dan rincian eks, dll.

Kemampuan membaca pemahaman juga memerlukan strategi lain, yaitu strategi skema. Kata skema
dalam bahasa Indonesia dikenal dengan pengertian bagan, fancangan, atau rencana. Dalam Dictionary of
Psychology (Chaplin, 1981) menyampaikan 4 Keterangan berkaitan dengan istilah skema, yaitu (1) sebagai
suatu peta kognitif yang terdiri atas sejumlah ide yang tersusun rapi, (2) sebagai suatu kerangka referensi untuk
merckam berbagai peristiwa atau data. (3) scbagai suatu model, dan (4) s gal suaw kerangka referensi yang
terdiri atas respon-respon yang pernah diberikan, yang lufnmdian'mcnj;::di ~tandar bagi respon selanjutnya.

Dalam Dictionary of Reading yang diterbitkan olch Internatonal Reading Association  (1981)
menjelaskan sitilah skema sebagai berikut (1) pemerian yang digeneralisasikan, suatu rencana atau struktur
seperti yang digunakan dalam kalimat, (2) sistem konseptual untuk memahami scsuatu, dan (3) suatu citra
yang melahirkan kenyataan yang disimpan dalam pikiran, tetapi tidak ditransformasikan melaluj pikiran.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa skema adalah abstraksi pengalaman yang secara konstan
mengalami pentahapan sesuai dengan informasi baru yang diperoleh schingga semakin banyak pengalaman
yang dimiliki oleh seseorang akan semakin bertambah pulalah penyempumnaan skemanyz. Dengan kondisi
seperti itu, ternyata tidak setiap pembaca mampu mendayagunakan teori skema yang dimiliki. Oleh karena itu.
perlu ada bantuan kepada mereka untuk dapat membangkitkan toeri skema yang dimiliki, misalnya (a)
bersikap positif terhadap apa yang dimiliki olch pembaca. Pengetahuan vang sudah diketahui oleh pembaca
dijadikan batu loncatan untuk memahami konsep-konsep baru yang perlu dipahami, (b) menggunakan analogi.
perbandingan, perbandingan metaforis untuk menjembatani apa yang sudah diketahui  untuk memahami
konsep-konsep baru atau masih asing bagi dirinya, (3) memberikan contoh sebanyak-banyaknya mengenai
konsep baru agar pembaca dapat memahami dengan tepat.

Kadang-kadang pembaca terlalu asyik tenggelam dalam ide yang kecil-kecil sehingga lupa
menangkap keutuhan informasi. Oleh karena itu. marcka perlu dilatih dengan cara m.mberi tugas untuk
membaca teks yang disenangi dalam waktu yang terbatas dan diminta menangkap informasi pokok dalam
bentuk bagan atau skema. Berdasarkan skema yang dibuat, mereka dapal menemukan kata-kata kunci sebaca:
penunjuk hal-hal yang penting, dan sebagal penunjuk hubungan yang bersifat implisit agar dapat men;
cksplisit. Untuk membantu pembaca agar mereka cepat memahami isi pokok teks, bagian-bagian
dianggap penting perlu digaris bawahi atau diwarmnai agar segera meneniukan relevansinya dengan ide pokek
dalam teks.

/:
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Pengembangan Budaya melalui Membaca Pemahaman

Serdasarkan taksonomi Bioom yang telah direvisi (Anderson, 2011) pemahaman merupakan proses kognitit
wategorl 2 (dua) dari € (enam) kategori, yaitu mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi. Kategori pemahaman pada ranah kognitif di atas sebenarnya masih level
rendab, yaitu level 2 (dual. Meskipun denuikian, pencrapannya dalam membaca, kategori pemahaman (baca:
‘membaca pemahaman) sudah cukup kompicks. Menurut Burns, dik.(2004) kategori membaca pemahaman
men “1kup'

Membaca literal (fliteral reading), pembaca menemukan informasi yang dikemukakan secara langsung
dalam teks bacaan. Artinya, pembaca langsung menangkap makna bacaan dari informasi vang secara
cksplisit terdapat dalam teks bacaan.

Membaca interpretatit (inrerpretative reading). dapat diartikan sebagai membaca di antara baris (reading
benween the lines) serra membert makna implisit dari scbuah teks bacaan. Pada tahap ini pembaca
berkomunkasi dengan penulis melalut teks dan mencoba menafsirkan maksud dari penulis. Dengan kata
Jain, pembaca mencoba menangkap ide vang tidak tertulis di dalam teks

Membaca kritis (critica! reading) merupakan membaca dengan menganalisis, mengevaluasi materi, dan
membert tanggapan terhadap informasi vang terdapat dalam teks bacaan, membandingkan ide dalam tulisan
dengan pengetahuan vang dimiliki, serta memberi simpulan mengenai keakuratan, kesesuaian, dan
keefektifan bahan bacaan. Pembace menganalisis, mengevaluasi, memberikan tanggapan terhadapa
informasi dalam teks.

Burns, dkk. (20¢4) memasukkan unsur membaca kritis dan membaca kreatif.  Membaca kritis
merupakan kegiatan membaca untuk menzanalisis, mengevaluasi materi. dan memberi tanggapan terhadap
mformasi yang terdapat dalam teks bacazn, membandingkan ide dalam tulisan dengan pengetahuan yang
dimiliki, serta memberi simpulan mengenai keakuratan, kesesuaian, dan keefektifan bahan bacaan. Aktivitas

vang dilakukan pembaca kritis, yaitu (1} memahami makna teks, dalam arti pembaca memahami isi bacaan
'“ldasarkan informasi yang derkandung d: dalam teks (informasi tekstual), (2) makna penulis, dalam arti
pembaca memahami maksud yang ingin dNﬁn)I)&ik&n oleh penulis, dan (3) menciptakan pemahaman baru,
dalam arti pembaca membangun pengetahiun bare berdasarkan pengetahuan yang telah dinuliki pembaca dan
maksud penulis.

Untuk membangun budaya bzcz. mahasiswa memerlukan strategi tertentu. Strategi membaca
pemahaman pada dasarnya adalah siasat ager ketika membaca dapat memahami isi teks, mampu mengkritisi isj
teks, mampu menginterpretasi maksud perulis teks, dan mampu mencipta teks baru berdasarkan teks vang
dibacanya. Untuk dapat mencapai target itu, diperlukan sirategi lain yaitu strategi metakognisi dan strategi
skema,

%)
i

Dua strategi yang perlu diterapkan adalah stategi ‘metakogrif dan strategi skema. Strategi
metalognitif pada dasarnya pembaca harus mengkahiri kegiatan membacanva dengan melakukan refleksi.
Refleksi ini dimaksudkan untuk memperoleh makna baru berdasarkan pengetahuan lama yang sudah dimiliki
kemudian dipertemukan dengan pengetahuan baru yang terdapat di dalan teks untuk memperoeh pengetahuan
baru vang lain. Sementara itu, strategi skema pada dasarnya sama dengan strategi metakognisi tetapi dengan
mengawall kegiatan membaca dengan membuat kerangka atau bagan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan
lari teks yang dibacanya. Dengan demikian, proses pembentukan budaya baca melalui menibaca pemahaman
pada dasamya adaiah mendekonstrusi gagasan penulis dan pembaca menjadi bentuk baru yang lain.

Budaya baca akarn terbentuk jika pembaca secara terus-mencrus dilatih melakukan kegiatan membaca
dengan tahap-tahap strategi metakognitif sccara baik. vaite (1) memahami masalah, (2) merencanakan, (3)
menyelesaikan, dan (4) memeriksa kembali. Dengan I ate lain, strategr metakognitif melibatkan berpikir
tentang proses belajar, perencanaan untule belajar, monitoring pemahaman atau produksi ketika sedang
rlangsung, dan L\dll.ldbl dirt setelah aktivitas bahasa selesai (Skehan, 1993, hal.87). Menurut Brown (1994),
ciri khas strategi metakognitif adalah “memeriksa hasil dari setiap upava untuk memecahkan masalal.
merencanakan langkah teks yang dibaca, memantau efektivitas.

N

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat dicatat butir-butir penting sebagai berikut.
Metakognisi dimaknai sebagai berpikir tentang berpikiv “thinking about thinking”, atau secara konkret
dapat diartikan sebagai gabungan “proses berpikir dengan proses refleksi’
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b.  Kekuatan dari strategi metakognisi adalah melakukan tahap refleksi setelak kegistan membaca selesas.
vaitt (1) memahami masalah, (2) merencanckan, (3) menyeicsaikan, dan (4) memeriksa kembali
(retleksi).

. Strategi metakognisi akan lebih optimal jika digabungkan dengan
kegitan membaca, pembaca dibimbing untuk membuat skema g
membaca secara cepat agar dapat mengambil garis besar isi teks, kemudian diminta mendiskusikan dengan
temannya dan pada akhirnya diminta mereficksikan isi teks untuk mendekonstruksi teks baru yang lain.

d. Dengan tahap-tahap seperti itu, budaya baca mahasiswa akan cepat tumbuh dan kegiatan membaca akan
menjadi kebiasaan mereka.

strategi skema. Sebelum melakukan
kerangka, kemudian dilatih untuk
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